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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk memisahkan miristisin dari minyak atsiri pala sebagai
bahan untuk menentukan potensinya sebagai pelangsing aromaterapi. Minyak atsiri pala
didapatkan dengan cara distilasi. Minyak yang didapat dipisahkan menggunakan
kromatografi kolom dengan fase diam silika gel. Fraksi yang diperoleh dibandingkan
spotnya menggunakan kromatografi lapis tipis. Fraksi 5 (F5) dengan pola kromatogram
mirip dengan standar miristisin dianalisis menggunakan kromatografi gas-spektrometer
massa. Miristisin yang didapat hanya 8,71% dari minyak pala dengan kemunian yang
tinggi yaitu 79,47%.

Kata kunci: Minyak atsiri, pala, pemisahan.
ABSTRACT

The purpose of the research is to separate myristicin from nutmeg (Myristica fragrans
Houtt) essential oils which will be used to determined it potency as slimming
aromatheraphy agent. Nutmeg essential oils were isolated by distillation method. The
essential oils then separated by silica gel column chromatography. The spot of collected
fractions in thin layer chromatography were compared with myristicin spot. Fraction 5
(F5) which had similar chromatogram pattern to myristicin standard was analyzed by gas
chromatograph-mass spectrometer. The results showed that from nutmeg essential oils,
8,71% F5 was collected. F5 consisted of 79,47% of myristcin.

Keywords: Essential oils, nutmeg, separation.

PENDAHULUAN

Minyak atsiri atau volatile oil merupakan zat yang memberikan aroma pada
tumbuhan yang memiliki komponen volatile dengan karakteristik tertentu. Saat
ini, minyak atsiri di Indonesia lebih banyak digunakan sebagai parfum, kosmetik,
dan bahan tambahan makanan. Aroma yang dihasilkan oleh tumbuhan ini juga
berpotensi sebagai obat karena dapat diaplikasikan dengan cara menghirupnya
melewati paru-paru kemudian efeknya akan ke otak yang akan mempengaruhi

system syaraf pusat di otak.
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Beberapa komponen minyak atsiri dari tumbuhan telah dianalisis
kemampuannya dalam menekan atau meningkatkan kerja syaraf simpasitik seperti
eudesmol dan guaiol dari minyak Cyprus. Kedua senyawa dalam minyak atsiri
Cyprus ini mampu meningkatkan kerja syaraf simpasitik pada reseptor olfaktori
hingga mengeluarkan noradrelanin pada hipotalamus, selanjutnya pada jaringan
brown adipose (BAT) trigliserida akan diubah menjadi asam lemak bebas oleh
beta reseptor akibat gertakan dari noradrenalin hingga melepaskan panas.

Sehingga lemak dalam tubuh terurai menjadi asam lemak dan panas.

Tanaman Indonesia yang memiliki aroma belum banyak dianalisis
kemampuannya dalam membantu kesehatan manusia melalui aromanya. Pada
kegiatan kerjasama penelitian kami telah mencoba kemampuan minyak atsiri
temulawak (Curcuma xanthoriza), kencur (Kaempferia galanga), sirih merah
(Piper vucumentosa), bangle (Zingiber casummunar), dan lempuyang gajah
(Zingiber zerumbet). Kelima jenis minyak atsiri ini memiliki kemampuan
menurunkan berat badan tikus melalui inhalasi (Nurcholis et al. 2013, Batubara
et al. 2013; Darusman et al. 2014, Batubara et al. 2014). Minyak atsiri lainnya
yang dilaporkan terdapat sangat banyak di Indonesia ialah minyak pala. Ekstrak
biji pala dilaporkan mampu mengaktivasi protein kinase teraktivasi-AMP
(AMPK) yang merupakan target terapi potensial untuk pengobatan obesitas dan
diabetes tipe-2 (Nguyen et al. 2010). Oleh karena itu, penting sekali untuk

mengetahui potensi minyak atsiri pala sebagai pelangsing aromaterapi.

Minyak pala dibedakan menjadi 2, yaitu minyak lemak dan minyak atsiri.
Minyak lemak berwarna jingga seperti mentega, diperoleh dari biji pala yang
dipanaskan dan diberi tekanan hidraulik. Minyak ini banyak mengandung
trimiristin yang tidak digunakan dalam makanan. Minyak atsiri diperoleh dari
distilasi uap, berupa cairan berwana kuning pucat denéan aroma khas rempah-

rempah.

Miristisin (Gambar 1) merupakan senyawa psikoaktif utama pada pala.
Toksisitas akutnya relative rendah namun dapat bertindak sebagai reseptor agonis
serotonin dan merupakan senyawa halusinogen (Barceloux 2008). Penelitian pada

hewan pengerat menunjukkan bahwa miristisin dapat merusak koordinasi dan
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menurunkan aktiivitas motoric, namun pengaruhnya pada system saraf pusat
manusia belum diteliti (Hallstrom & Thuvander 1997). Kandungan miristisin
dalam minyak atsiri pala diharapkan berkhasiat sebagai pelangsing aromaterapi.
Dalam rangka menentukan potensi minyak atsiri pala dan komponen di dalamnya
sebagai pelangsing aromaterapi, dilakukan usaha pemisahan senyawa yang

dilaporkan terkandung dalam minyak atsiri pala.

\ . O,
\/\©i0>
OCH;,

Gambar 1 Struktur miristisin (Barceloux 2008).

METODE PENELITIAN

Penelitian dimulai dengan isolasi minyak atsiri, pemisahan komponen
menggunakan teknik kromatografi, pengelompokan fraksi menggunakan
kromatografi lapis tipis, dan analisis kandungan komponen kimia pada fraksi yang

dihasilkan menggunakan kromatografi gas-spektrometri massa (GC-MS).

f‘ raksionasi dengan Kromatografi Kolom

Kolom dengan diameter 2 cm dan tinggi 50 cm dikemas dengan silika gel
sebanyak 50 g untuk pemisahan 2,5 g minyak pala. Digunakan jumlah silika gel
15-20 kali jumlah ekstrak serta nisbah tinggi adsorben dan diameter kolom 8:1.
Minyak atsiri kasar pala dipisahkan komponennya dengan sistem elusi gradien
(peningkatan kepolaran) menggunakan eluen campuran n-heksana:kloroform.
Eluat ditampung setiap 3 mL dalam vial yang telah diberi nomor kemudian diuji
dengan KLT. Noda pemisahan dideteksi di bawah iampu UV 254 dan 366 nm.
Eluat dengan pola KLT dan nilai Ry yang sama digabungkan menjadi 1 fraksi.
Fraksi yang memiliki nilai Ry mirip dengan standar miristisin digunakan sebagai

sampel untuk analisis selanjutnya.
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Penentuan Senyawa dengan GC-MS

Sampel diinjeksikan ke dalam injektor GC-MS (Agilent Technologies 5973
Mass Selective Detector) dengan menggunakan kolom kapiler HP-5 (dimensi 0,25
mmx30 mx0,20 pm) dan gas pembawa helium dengan laju alir 101,8 mL/menit.
Suhu injektor dan detektor sama, yaitu 250 °C, sedangkan suhu kolom
terprogram, diawali dengan 100 °C kemudian dinaikkan perlahan-lahan dengan
laju 3 °C/menit hingga mencapai 220 °C dan ditahan selama 10 menit. Kondisi
spektrometer massanya adalah energi jonisasi 70 eV, mode ionisasi tumbukan
elektron, split ratio: 25,0 dan area deteksi 40-500 m/z. Setiap puncak dalam
kromatogram diidentifikasi dengan menganalisis spektum massa berdasarkan

library index MS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Minyak atsiri pala yang digunakan merupakan hasil penyulingan dengan air,
suatu metode penyulingan sederhana yang pemisahannya dilakukan berdasarkan
bobot jenis minyak dan air. Minyak atsiri pala (Gambar 2) berwarna kuning pucat

serta memiliki bau dan rasa khas minyak pala (Ketaren 1985).

Gambar 2 Minyak atsiri pala.

Komponen-komponen pada minyak atsiri pala dipisahkan dengan

kromatografi kolom menggunakan sistem elusi gradien (peningkatan kepolaran).
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Eluen yang digunakan ialah n-heksana, campuran n-heksana-dengan kloroform
9:1-1:9, kloroform, campuran kloroform diklorometana 9:1-1:9, diklorometana,
dan campuran diklorometana dengan metanol 9:1-2:8. Secara keseluruhan

diperoleh 12 fraksi seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1Fraksi-fraksi minyak atsiri pala

Fraksi ke- Jumlah noda Bobot (g) Rendemen (%)*
2 1 0,1197 4,78
3 3 0,0172 0,69
4 1 0,0264 1,05
5 2 0,2182 8,71
6 2 0,1293 5,16
7 3 0,2079 8,30
8 4 0,2018 8,06
9 4 0,0765 3,05
10 5 0,1408 5,62
11 4 0,1551 6,19
12 1 0,5693 22,73

i
B
[
g

:

*Bobot minyak atsiri kasar pala yang dielusi 2,5 g

Berdasarkan Tabel 1, jumlah noda terbanyak, yaitu 5 noda dihasilkan oleh
fraksi 10, sedangkan jumlah noda yang paling sedikit (1 noda) dihasilkan oleh
fraksi 1; 2; 4; dan 12. Akan tetapi, fraksi yang akan dianalisis lebih lanjut bukan
fraksi-fraksi tersebut, melainkan fraksi 5 (F5) yang menghasilkan 2 noda, dengan

'pola KLT dan nilai Ry mirip standar miristisin (Gambar 3). F5 memiliki rendemen

terbesar kedua, yaitu 8,71%, yang menyatakan bahwa miristisin merupakan salah
satu senyawa dominan pada minyak atsiri kasar pala. Fraksi tersebut bersama
minyak atsiri kasar pala kemudian dianalisis lebih lanjut dengan GC-MS.
Keberhasilan pemurnian senyawa miristisin bukan dinilai dari rendemen yang
dihasilkan, melainkan berapa murni miristisin yang dihasilkan. Analisis GC-MS
dilakukan untuk memberikan informasi senyawa yang terkandung di dalamnya,
juga untuk memberikan informasi berapa kemurnian miristisin yang berhasil

dimurnikan.

Hasil analisis GC-MS ditunjukkan dalam bentuk kromatogram ion total
yang merupakan hubungan waktu retensi dengan intensitas. Puncak-puncak yang

dihasilkan diidentifikasi berdasarkan pembandingan dengan massa yang terdapat

~dalam library (Tabel 2).
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K ES Std K

Gambar 3 Kromatogram minyak atsiri kasar pala (K), fraksi-fraksinya (antara lain F5),
dan standar miristisin (std).

Tabel 2 Konsentrasi senyawa dominan dalam minyak atsiri kasar dan F5

Senyawa Minyak atsiri kasar (%) F5 (%)
o-Pinena 9,86 -
B-Pinena 9,49 -
Terpinen-4-ol 9,74 1,73
a-Terpinena 4,44 2,49
y-Terpinena 6,31 3,63
Sabinena 13,48 -
Safrol 2,31 4,69
Miristisin 9,01 79,47

Lima senyawa dengan konsentrasi terbesar ialah sabinena, o-pinena,
terpinen-4-ol, B-pinena, dan miristisin. Hasil ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Muchtaridi ef al. (2010) yang menyatakan bahwa minyak atsiri
pala mengandung sabinena (21,38%), a-pinena (10,23%), terpinen-4-ol (13,92%),
dan miristisin (13,57%).

@ O e
- ] A
A 7N

a-Pinena  B-Pinena  o-Terpinena  y-Terpinena  Terpinen-4-ol Safrol

Gambar 4 Senyawa dominan selain miristisin yang terkandung dalam minyak atsiri pala.

Dalam fraksi 5 (F5) terkandung miristisin dengan kemurnian sebesar
79.47%. F5 belum murni hanya mengandung miristisin, namun tingkat
kemuniannya hampir 80%. Senyawa pengotor pada F5 ialah safrol yang mirip
dengan miristisin. Safrol merupakan pengotor terbanyak (4,69%) dalam isolat

miristisin. Pengotor lainnya adalah terpinena dan terpineol.
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KESIMPULAN

Pemisahan miristisin dari minyak atsiri pala dengan fase gerak eluen terbaik
diklorometana:heksana (1:1) menghasilkan rendemen fraksi dominan miristisin
sebesar 8,71%. Kemurnian miristisin hasil isolasi cukup tinggi yaitu sebesar

79,47%.

UCAPAN TERIMA KASIH
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